INDONESIA BERBAGI PENGALAMAN
DENGAN NEGARA BERKEMBANG LAIN

Kerjasama antar Negara Berkembang

Konsep Kerjasama Teknik Selatan-Selatan (SSTC) menggansbawahi
peran Indenesia, bekejasama dengan Japan International Cooperation
Agency (JICA), dalam berbag keterampilan dan keahlian khususnya
yang dibufuhkan oleh negara-negara berkembang lain. S5TC merupakan
segitiga ker;asama inlernaswnai nmegara-negara berkembang yang

dari i ia sebagai sumber penyedia
ahli atau pelatihan di bidang lertenlu dan JICA sebagai pendukung yang
memadikan kerjasama teknis ini ber}aian secara efekiif dan efisien.
SSTC berujuan untuk mening katkan status sosial e konomi dan negara-
negara penerima manfaat.

Sejak 1981, ketika SSTC pertama kali diterapkan dalam bidang
Perumahan Berbiaya Rendah, hingga saat ini telah banyak program
pelatihan dan tenaga shii yang dikinim ke negara lain untuk menjalankan
program serupa. Pada bulan Desember 2003, Program Kemitrazan
Jepang-Indonesia ditandat i cleh p intah kedua belah pihak,
menandal ferbentuknya kerangka kena guna meningkatkan pembangunan
sosial-ekonom negara-negara berkembang lainnya.

Kantor Sekretanat Negara (SEKNEG) dan Departemen Luar Negen
(DEPLU) RI bekerjasama erat dengan JICA menyangkut pengaturan
administratif dan S5TC, yang didukung oleh depariemen-de partemen
teknis terkait.

S8TC JICA dilaksanakan dalam dua cam:

' Program Pelatihan Negara Berkembang (TCTP)

@ Program Pelatihan Negara Berkembang (TCTP) adalah pelatihan
yang menempatkan Indonesia sebagal tuan rumah pelatihan kepada

peserta dan negara-negara berkembang lain. Jenis TGTP dibagi

atas pelatihan kelompok yang pesertanya terdin dan berbagai

negara, yang diharapkan akan melahirkan ide-de baru melalui
rtuka
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asan yang dilakukan. Dan, TCTP bag kelompok.

Mengembangkan Pendidikan Praktis

Pada tahun 1988, Polieknik Elektronika Negen Surabaya (PENS)
menerima bantuan hibah untuk pembangunan gedung laboratorium
serta sigem komputemya. Melalui mekanisme Proyek Kenasama Teknis
dengan JICA, PENS juga menerima bantuan teknis dalam bentuk
pengiriman beberapa tenaga shli JCA dan kesempatan mengikuti
pelatihan JCA untuk mengembangkan medul-modul pendidikan prakiis.

b PENSsaatini sudah dikenal
luas sebagal pusat
pendidikan prakfis bagi
bidang elektronika di
Indonesia. Keberhasilannya
antara lain adalah
memenangkan serangkaian
kejuaraan robot, termasuk
beberapa yang
diselenggarakan di Jepang.

Peran akiif PENS terus berlanjut dengan menjadi tuan rumah
penyelenggaraan seminar dan pelathan JICAbagi negara berkembang
dan Asia dan Afrka. Kegistan pelatihan yang diselenggarakan sejak
tahun 1993 tersebut telsh berdangsung dalam beberapa tahap. Pada
tahap pertama dan kedua, negara-negara yang diundang mash terbatas
dari kalangan ASEAN. Pada tahap berkutnya, mulal dibuka kesempatan
bagi peserta dan berbagal negara Afnka seperti Rwanda dan Kenya,
selain Timor Leste, Kambaja, Pakistan, Kenya, Nepal, dan Paledina.

Tujuan pelatihan tersebut adalah untuk membenkan teknik-teknik,
pengetahuan dan metode pengajaran terkini bagi peserta di bidang
rekayasa elekironika, menggunakan metoda berbasis IT. Dengan
serangkaian modul pelatihan prakiis yang telah dikembangkan oleh
PENS, peserta mendapatkan manfaat untuk menyerap dan menerapkan
metodologl sefta pelaksanaan pelatihan yang disesuaikan dengan stuas
di masing-masing negara berkembang.

Kemifraan membawa Keberhasilan bagi Pertanian Terpadu
i Afrika

Kisah sukses programini datang dan Madagaskar, sebuah negara
kepulauan di pantai timur benua Afrika. Negara ini terkenal sebagai
konsumen beras nomor satu di dunia. Namun, para petani setempat
sult memaksimalkan pemanfaatan lahan mereka untuk menanam padi.
Akibatnya, Pemernntah Medagaskar prakiis mengandalkan beras impor
untuk memenuhi kebutuhan beras dalam negeri. Untuk mengubah pola
ketergantungan tu, maka Medagaskar diibatkan dalam Proyek Kerjasama
Teknis dengan nama “Proyek Penerapan Teknologi Pertanian Tepat
Guna® dengan mengundang fenaga ahli bidang pertanian Indonesia
untuk melakukan alih pengetahuan

Solusi Terpadu bagi Sistem Pertanian Lokal

Madagaskar sangat membutuhkan suatu sigem pefanian terpadu yang
mencakup budidaya tanaman padi, pengolahan lahan, pengembangan
mekanisasi petanian, yang dimtegrasikan dengan usaha peternakan.
Indenesia memberkan konfribus untuk integrasi pertanian dan petemakan
dan masih bedangsung hingga saat ini. Misi tersebut dilaksanakan
oleh beberapa tenaga ahli dar Depakemen Pertanian Rl yang dikinm
ke Madagaskar.

Selama kurang lebih sefengah tahun bekerja sama dengan penduduk
di Madagaskar, di bawah pengelolaan proyek secara seksama cleh tim
JICAdi negara fersebut, kerja keras tu pun membuahkan hasl. Kelompok
petani yang semula enggan bertanam padi karena berbagal kendala,
seperti harga pupuk yang mahal dan mesin pertanian yang langka,
menjadi terbuka wawasannya setelah merasakan efekiivias sistem
pertanian terpadu. Pengolahan lahan, mekanisme panen dan pengolahan
padi menjadi beras lebih efekif karena side mterpadu tersebut ditunjang
pula oleh peralatan pertanian hasil karya para pelani sendin. Mereka
pun tidak lagi kesulitan mendapatkan pupuk yang langka dan mahal,
karena telah mampu mengolah imbah ternak menjadi pupuk. Caraini
mampu menekan engkos pupuk hingga 15%.

Sukses kenasama teknisini mempercleh penghargaan dan Pemerintah
IVedagaskar, antara lain dengan dipamerkannya hasl proyek beberapa
kali dalam pameran pertanian.

Kerjasama di Bidang Penyuluhan Kesehatan; Penyebaran
Maniaat Buku KIA

Buku Kesehatan [bu dan Anak (KIA) merupakan alat bantu yang efekiif
untuk pemantauan dan pelayanan Informasi, Pendidikan dan Komunikasi
untuk KIA. Buku panduan prakiis dan sederhana tersebut bens hal-hal
dasar yang pedu diperhatikan oleh ibu hamil dalam mengawas tingkat
kesehatan din dan bayi pada masa balta. Buku KlA diperkenalkan
pettama kafinya di Jepang padatahun 1548. Tahun 1992, seorang dolter
darn Indonesa mengikuti pelatihan yang diadakan oleh JICA di Jepang
yang kemudian memprakarsal upaya penerapan panduan serupa bagi
ibu-ibu di Indonesia. Prakarsa dokier tersebut kemudian diwujudkan
dalam suatu bentuk Proyek Kerjasama Teknis, kerjasama JICA dengan
Direktorat Jendersl Bina Kesehatan Masyarakat, Departemen Kesehatan
RI, untuk menerapkan dan mendistribusikan buku tersebut. Buku ini
telah didistribusikan di seluruh propinsi di Indonesia, dengan target
utama komunitas para ibu, rumah sakit, Klinik-klinik swasta, dan
Puskesmas.

Pengalaman sukses Indonesia tersebut mulai tersebar di seluruh dunia.
Pemerintah Indonesia kemudian menunjuk Subdit Bina Kesehatan Anak
Balita dan Pra-Sekolah, Direkiorat Kesehatan Anak, Direkorat Jenderal
Bina Kesehatan Mesyarakat, untuk menjadi tuan rumah pelatihan untuk
berbagi pengalamannya. TCTP tersebut memperkenalkan Buku KIA ke
negara berkembang lannya, lengkap dengan stud: kasus serta kunjungan
ke berbagal daerah yang menerapkan penggunaan buku panduan
tersebut di Indonesa.

TCTP tersebut telah membantu berbagai negara berkembang,
mengadopsi ke buku KIA sesual dengan karakteristik tiap negara;
sepetti Afghanistan, Moroko, Bangladesh, Laos, Vietnam, Timor Leste
dan Palestina.
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